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Abstract

This research was conducted using qualitative methods with library research analysis. It was
found that the government's lack of attention to the provision of guidance and counseling services
in elementary schools is quite an unfortunate matter. This is because elementary school is the
initial foundation for students to be able to understand various scientific disciplines and the
beginning of being able to enter school at a higher level. Insufficient understanding of careers can
influence students to achieve maximum results when choosing a higher level of education or living
their daily lives. The presence of guidance and counseling services in elementary schools will have
quite a good influence on students in carrying out learning, determining careers, and various
other things. About careers, the existence of career guidance and counseling services will help
students determine their ideals, habits, and next level of education. So there is a need for an
explanation regarding the concept of career guidance and counseling for students in elementary
schools so that it can become reading material for the general public.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan analisis studi pustaka
(library research). Ditemukan bahwa kurangnya perhatian pemerintah terhadap pemberian
layanan bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar cukup menjadi sebuah perkara yang sangat
disayangkan. Hal ini mengingat Sekolah Dasar adalah awal pondasi bagi peserta didik untuk dapat
memahami berbagai disiplin ilmu dan awal untuk bisa masuk pada sekolah ditingkat yang lebih
tinggi. Pemahaman yang kurang terhadap karir dapat mempengaruhi peserta didik dalam mencapai
hasil yang maksimal saat melangkah memilih jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau menjalani
kehidupan sehari-hari. hadirnya layanan bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar akan memiliki
pengaruh yang cukup bagus terhadap peserta didik dalam menjalankan pembelajaran, menentukan
karir dan berbagai hal lainnya. Dalam kaitannya dengan karir, dengan adanya layanan bimbingan
dan konseling karir akan membantu peserta didik dalam menentukan pemilihan cita-cita,
kebiasaan, dan jenjang pendidikan selanjurnya. Sehingga perlu adanya penjelasan terkait konsep
bimbingan dan konseling karir untuk peserta didik di Sekolah Dasar agar dapat menjadi bahan
bacaan untuk khalayak umum.

Kata Kunci : Bimbingan dan Konseling; Karir; Sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu

aspek yang sangat mempengaruhi

kemajuan suatu bangsa, karena dengan

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi

akan membuka pengetahuan yang lebih

luas dan dapat menghasilkan sebuah karya

yang dapat berguna untuk kemajuan

sebuah Negara. Pendidikan memiliki

peran yang cukup penting terhadap pola

pikir masyarakat suatu negara. Menurut

(Hidayati, 2016) pendidikan merupakan

pondasi dalam membentuk dan

menanamkan nilai-nilai kemanusiaan pada

peserta didik sebagai bagian dari proses

kehidupan dalam keluarga, masyarakat,

bangsa dan bernegara. Pendidikan akan

menghasilkan perubahan menuju sebuah

kemajuan pengetahuan, dengan

berpendidikan maka seseorang akan

memiliki kemampuan dan wawasan dalam

merencanakan dan mempersiapkan

kehidupan yang lebih baik.

Namun, untuk dapat mencapai

sebuah kemajuan yang diharapkan dari

hasil pendidikan, peserta didik

memerlukan bimbingan dan konseling

dari berbagai pihak, khususnya guru BK.

Peran Guru BK sangat diperlukan untuk

melihat permasalahan apa saja yang

dialami oleh peserta didik di sekolah

(Permana, 2020). Dengan adanya

bimbingan dan konseling yang diterima

oleh peserta didik, maka proses yang

dijalani dapat lebih terarah dan tidak

menimbulkan berbagai permasalahan

yang dialami oleh peserta didik dalam

mewujudkan kemajuan dari hasil

pendidikan. Kemajuan dari hasil

Pendidikan erat hubungannya dengan

karir yang dicapai oleh peserta didik

setelah selesai menempuh pendidikan di

sebuah instansi. Sehingga bimbingan dan

konseling yang mengarahkan peserta didik

untuk dapat merencanakan dan

mempersiapakan diri untuk dapat

mencapai karir yang diinginkan perlu

diberikan sejak dini.

Pemberian pelayanan bimbingan

dan konseling karir sejak usia dini dapat

membantu peserta didik lebih awal

memahami dirinya dan dapat

mempersiapkan karir sesuai keinginannya.

Hal ini sesuai dengan pengertian yang

disampaiak oleh (Harahap, 2019) bahwa

bimbingan dan konseling karir adalah

kegiatan tatap muka antara konselor

professional dan konseli dalam menangani

suatu permasalahan kerja atau karir secara

terprogram atau sistematik, dengan

menggunakan teknik-teknik, atau layanan-

layanan untuk membantu individu
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memahami dan memiliki ilmu bidang

pekerjaan, mengelola perkembangan

karirnya baik di tempat formal dan

informal. Sedangkan menurut Sukardi

dalam(Defriyanto & Purnamasari, 2017)

bimbingan konseling karir adalah layanan

bantuan yang diberikan kepada individu-

individu untuk memilih, menyiapkan,

menyesuaikan, dan menetapkan dirinya

dalam pekerjaan yang sesuai serta

memperoleh kebahagiaan daripadanya.

Berkaitan dengan sekolah,

bimbingan karir dapat dipandang sebagai

suatu proses perkembangan yang

berkesinambungan yang membantu

terutama dalam hal perencanaan karir,

pembuatan keputusan, perkembangan

ketrampilan atau keahlian informasi karir,

dan pemahaman diri. Pelaksanaan yang

ada saat ini, guru BK yang memiliki peran

untuk memberikan pelayanan bimbingan

dan konseling karir baru dapat dijumpai

saat menginjak Sekolah Menengah

Pertama (SMP) atau Se-derajat. Hal

tersebut didasari sampai saat ini belum

melakukan rekruitmen dan pegangkatan

guru bimbingan dan konseling untuk

sekolah dasar (Mufidah et al., 2021).

Padahal bimbingan dan konseling

karir sudah sangat diperlukan oleh peserta

didik di jenjang Sekolah Dasar (SD) atau

Se-derajat. Hal ini mengingat pendidikan

untuk  peserta didik di Sekolah Dasar

(SD) menjadi salah satu pondasi awal

untuk dapat memahami dirinya dan

merancang karir yang akan dicapai,

sehingga dapat mempengaruhi jenjang

pendidikan selanjutnya yang akan diambil

pasca dari Sekolah Dasar (SD).

Pemberian layanan bimbingan dan

konseling di tingkat SD dapat mencegah

adanya permasalahan yang timbul sebab

saat usia dini tidak mendspatkan

pengerahan yang baik. Menurut (Haryatri,

2019), adanya bimbingan dan konseling di

SD bukan berarti sekedar ikutan-ikutan

saja. Keberadaan BK di lingkungan SD

juga dibutuhkan, sebab banyak perilaku

bermasalah muncul pada peserta didik

ketika dewasa yang disebabkan oleh masa

lalunya di waktu kecil. Hal ini

menunjukan bahwa masa-masa awal anak

telah kecolongan dalam hal tindakan

pencegahan terhadap munculnya perilaku

bermasalah di masa depan.

Perlu ditegaskan disini bahwa

bimbingan dan konseling di lembaga SD

tidak hanya diberikan kepada mereka

yang mempunyai perilaku bermasalah,

melainkan juga harus diberikan kepada

mereka yang sedang dalam proses

pertumbuhan dan perkembangan. Dengan
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demikian, konseling bukan hanya untuk

mengatasi perilaku bermasalah pada

peserta didik saja, melainkan juga

tindakan untuk memenuhi kebutuhan

tumbuh kembangnya anak secara

maksimal.

Perlunya dilaksanakan bimbingan

dan konseling di tingkat SD/MI memiliki

berbagai alas an sebagaimana yang

dijelaskan (Rosita, Dll. 2020),

pelaksanaan bimbingan dan konseling di

SD/MI juga berangkat dari beberapa

alasan berikut. Pertama, peserta didik

SD/MI memerlukan persiapan yang

matang sejak dini untuk menghadapi tugas

yang lebih menantang di masa yang akan

datang. Kedua, kondisi peserta didik usia

SD yang masih kurang  memiliki

pemahaman atau wawasan tentang dirinya

dan lingkungannya, juga belum memiliki

pengalaman yang cukup untuk

menentukan arah kehidupannya.

Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Suardi dan Salwa dalam

(Qonita et al., 2022), jika dilihat dari

pentingnya diadakan bimbingan konseling

khususnya di sekolah dasar dapat

diuraikan dalam sepuluh alas an berikut,

1. Membantu peserta didik berkembang.

2. Membantu peserta didik membuat

pilihan yang sesuai pada semua tingkat

sekolah. 3. Membantu peserta didik

membuat perencanaan dan pemilihan karir

di masa depan. 4. Membantu peserta didik

membuat penyesuaian yang baik di

sekolah dan juga di luar sekolah. 5.

Membantu dan melengkapi upaya yang

dilakukan orang tua di rumah. 6.

Membantu mengurangi atau atau

mengawasi kelambanan dalam sistem

pendidikan. 7. Membantu peserta didik

yang memerlukan bantuan khusus. 8.

Meinambah daya tarik seikolah teirhadap

masyarakat. 9. Meimbantui seikolah dalam

meincapai suikseis peindidikan (akadeimi)

baik pada tingkat seikolah dasar hingga

peirguiruian tinggi, dan 10. Meimbantui

meingatasi masalah disiplin pada peiseirta

didik.

Beirdasarkan peinjeilasan yang te ilah

diu iraikan diatas, dapat di pahami bahwa

peilaksanaan bimbingan konse iling di

tingkat seikolah dasar sangat dipe irluikan,

khu isu isnya bimbingan konse iling karir

yang mana meimiliki pe ingaru ih teirhadap

peireincanaan dan pe irsiapan yang

dilaku ikan u intu ik meinggapai masa de ipan

yang seisu iai keiinginan. Konseip dasar dari

bimbingan dan konse iling karir yang dapat

dipraktikan di se ikolah dasar pe irlui adanya

peinjabaran yang le ibih jeilas dan mu idah

uintu ik dipahami se ihingga dalam
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praktiknya dapat me incapai hasil yang

meimu iaskan.

METODE PENELITIAN

Meitodei peineilitian yang digu inakan

uintu ik meinganalisis konse ip dasar

bimbingan dan konse iling karir di se ikolah

dasar adalah ku ialitatif deingan analisis

stu idi pu istaka (library re iseiarch). Meinu iruit

Mardalis dalam (Idris eit al., 2020) stuidi

keipu istakaan meiruipakan su iatu i stuidi yang

digu inakan dalam me ingu impu ilkan

informasi dan data de ingan bantu ian

beirbagai macam mate irial yang ada di

peirpu istakaan se ipeirti doku imein, bu iku i,

majalah, kisah-kisah seijarah, dsb. Adapu in

Langkah-langkah stu idi keipu istakaan dalam

artikeil ini, yaitu i:

1. Meimilih topik

2. Meingu impu ilkan beirmacam-macam

su imbeirliteiratuir yang meinu injang

topik yang he indak dipilih

3. Meingkaji su imbeir liteiratu ir yang

reileivan u intu ik Meinyu isu in

peimbahasan te intang bimbingan

dan konse iling karir di se ikolah

dasar.

4. Meinyimpu ilkan dan me ingaju ikan

saran teirhadap hasil kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Pendidikan Di Sekolah Dasar

Peindidikan me iruipakan seibu iah

uipaya yang dilaku ikan u intu ik mambantu i

seiseiorang dalam meingasah keimampu ian

diri yang ada dalam dirinya u intu ik meinjadi

leibih baik lagi. De ingan adanya

Peindidikan seiseiorang akan dapat

meingeitahu ii beirbagai hal yang

disampaikan oile ih peingajar dalam se itiap

seisi peimbeilajarannya. Dalam pe injeilasan

yang disampaikan ole ih Heindrik (Reinna,

2022), hakeikat dari Peindidikan se icara

uimu im meiruipakan seibu iah u ipaya u intu ik

meimbangu in, meimpeiroleih peingalaman

meilalu ii reilasi yang dapat me imbawa su iatu i

peiruibahan yang me indasar baik dalam

keihidu ipan pribadi mau ipu in masyarakat.

Proseis dalam meinjalankan

Peindidikan tidak dapat teirleipas dari

seiorang teinaga Peindidikan atau i guirui yang

meimiliki pe iran yang cu iku ip komple ik

teirhadap teircapainya tuiju ian dari

diadakannya ke igiatan Peindidikan.

Romadhon dalam (Suiryana & Iskandar,

2022) meinyatakan bahwa gu irui seibagai

aktor dalam prose is peimbeilajaran di ke ilas,

meimeigang andil beisar dalam peilaksana

Peindidikan pada tingkat paling bawah

kareina beirada pada leiveil keilas.
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Peindidikan di se ikolah dalam

lingku ip formal yang paling dasar adalah

Seikolah Dasar atau i Madrasah Ibtidaiyah.

Jeinjang seikolah yang me inampu ing anak

uisia antara 6-12 tahu in meiruipakan seibu iah

wadah yang meinjadi teimpat u intu ik peiseirta

didik meimpeiroleih peimbeilajaran dari

beirbagai disiplin ilmui meilalu ii seiorang

guirui di keilas. Seicara teiknis peindidikan

Seikolah Dasar diartikan dalam (Yahya,

2015) seibagai prose is atau i uisaha sadar

uintu ik meinciptakan su iasana beilajar dan

proseis peimbeilajaran agar anak (pe iseirta

didik) se icara aktif meingeimbangkan

poteinsi dirinya u intu ik meimiliki

keimampu ian dasar dalam aspe ik

inteileiktu ial, sosial, pe irsonal, dan spiritu ial

yang seisu iai deingan karakte iristik

peirkeimbangan se ihingga dia mampu i

meilanju itkan peindidikan di Seikolah

Meineingah Peirtama (SMP) atau i seideirajat.

Seilain itu i, tu iju ian dari Seikolah Dasar

meincaku ip peimbeintu ikan dasar ke ipribadian

siswa seibagai manu isia seiuitu ihnya seisu iai

deingan tingkat pe irkeimbangan dirinya,

peimbinaan pe imahaman dasar dan se ilu ik-

beilu ik ilmu i peingeitahu ian dan te iknologi

seibagai landasan u intu ik beilajar pada

jeinjang pe indidikan yang le ibih tingi dan

hidu ip pada masyarakat.

Dapat dipahami ju iga bahwa

Seikolah Dasar adalah je injang pe indidikan

awal yang meimbina pe iseirta didik u intu ik

dapat meimahami dasar-dasar dari

beirbagai disiplin ilmu i guina u intu ik dapat

masu ik pada jeinjang pe indidikan

seilanju itnya, seibagai beikal u intu ik

keihidu ipan di masa me indatang, dan

seibagai landasan dalam me ineintu ikan karir

pada keihidu ipan beirmasyarakat keilak.

Perkembangan Karir Peserta Didik

Sekolah Dasar

Peirkeimbangan karir me iruipakan

seibu iah proseis beirkeimbangnya cara

pandang se iorang individu i teirhadap

peimilihan Langkah-langkah yang akan

dicapai seikarang atau i dikeimu idian hari.

Seibagaimana yang dije ilaskan ole ih

Mu inawir Yuisu if dalam (Ismail &

Siswanto, 2018), teintang peirkeimbangan

karir meinuiruit Ginzbeirg. Meinuiruit teiori ini

peirkeimbangan karir beirsifat ireiveinsible i

(peingalaman yang teilah beirlangsuing tidak

dapat ditiadakan), dan  beirakhir deingan

kompromi. Peirkeimbangan dibagi atas tiga

fasei uitama : fasei fantasi, fasei teintatif, dan

fasei reialitas.

Fasei fantasi (sampai u isia 10 tahu in)

bila anak –anak ditanya ke iinginan

“meinjadi apa”, jawaban yang

dikeimu ikakan beirdasarkan fantasi yang
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seisu iai deingan bu idaya yang dike inalnya.

Jawaban ini me iruipakan pandangan anak

teirhadap masyarakat dan bu ikan keimauian

atas keiinginan. Fasei teintatif (pada u isia 11

sampai 17 tahu in) anak mu ilai meingeinal

leibih lu ias dimeinsi-dimeinsi masalah dan

peimilihan pe ikeirjaan. Pilihan suidah

beirdasarkan ke imu ingkinan ke ipu iasan di

masa dating, bu ikan keipu iasan seikarang.

Fasei seilanju itnya ialah masa transisi

keipeirtimbangan re ialitas.Ini didorong ole ih

keinyataan bahwa nilai-nilai yang

diharapkan dapat diwu iju idkan dalam

beintu ik peikeirjaan teirgantu ing pada stru iktu ir

sosial dan e ikonomi masyarakat.

Teiori Kruiboltz yang diku itip oleih

(Sari eit al., 2021), meinjeilaskan prose is

peirkeimbangan karir me ilibatkan e impat

factor yaitu i: warisan geineitik dan

keimampu ian khu isu is, kondisi dan pe iristiwa

lingku ingan, peingalaman be ilajar, dan

keitrampilan pe indeikatan tu igas. Warisan

geineitik dan ke imampu ian khu isu is

meincaku ip seiju imlah ku ialitas bawaan yang

dapat meiningkatkan ke iseimpatan karir

individui.Masing-masing individui lahir

deingan pote insi bawaan dari lahir.Pote insi

teirseibu it beiruipa bakat, minat dan

keitrampilan khu isu is yang dimiliki individu i

teirseibu it. Yang haru is dipahami bahwa

poteinsi dan ke itrampilan khu isu is teirseibu it

haru is bias dike imbangkan de ingan baik

oleih individu i teirseibu it. Kondisi dan

peiristiwa lingku ingan, meiruipakan hal dari

lu iar dari individu i yang bisa

meimpeingaru ihi seiorang individui dalam

meireincanakan arah karirnya.Faktor

lingku ingan lainnya bisa beiruipa

keiseimpatan beikeirja, meimiliki keiseimpatan

dalam peindidikan, dan hal-hal yang

beirada di lu iar individu i dan bisa

meimpeingaru ihi bagaimana karir te irseibu it.

Peingalaman beilajar, adalah hal

yang dapat diambil ole ih peiseirta didik

seiteilah meilaksanakan pe imbeilajaran.

Deingan adanya pe ingalaman be ilajar inilah

individui akan bisa me imahami seibu iah

karir dan me imaknainya se ihingga

meimbeintu ik arah peireincanaan karir.

Deingan peingalaman teirseibu it individu i bisa

meimiliki peirspeiktif yang bagu is meingeinai

seibu iah profeisi dan me injadikannya se ibagai

peireincanaan arah karirnya. Keitrampilan

peindeikatan tu igas (tasks approach skills),

meincaku ip peirpadu ian antara warisan

geineitik, kondisi lingku ingan dan

peingalaman be ilajar. Deingan keimampu ian

meinye ileisaikan tu igas maka ia akan bisa

meinye ileisaikan masalah yang ia hadapi,

bagaimana ia bisa me imbangu in seibu iah

komu inikasi deingan orang se ikitar dan

banyak lagi ke itrampilan lainnya.
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Dalam meimilih dan meinjalankan

seibu iah karir, individu i meimiliki

peirkeimbangan karir se ipanjang reintan

keihidu ipannya. Peirkeimbangan karir akan

meingarah pada aktu ialisasi diri. Pada masa

anak-anak, seiorang individu i akan beirada

pada masa Qu ieistion age i, dimana ia akan

seilalu i beirtanya. Uintu ik tu igas

peirkeimbangan karir, anak-anak akan

meinanyakan be irbagai hal yang be irkaitan

deingan profe isi teirteintu i. Apa itu i guirui, apa

itui dokteir, dan profeisi lainnya. Ke imu idian

dari peirtanyaan yang diaju ikan maka ia

akan meimbeintu ik peirseipsi  te irteintu i

meingeinai profeisi teirseibu it. Anak akan

meimbeintu ik su iatu i konseip teirseindiri

meingeinai profeisi. Seiteilah itu i pada masa

tingkat SMP, anak akan me imbeintu ik arah

peireincanaan karir dan pada tingkat SMA,

anak akan me ingambil juiruisan seisu iai

deingan arah minat karir yang ia inginkan.

Pada peirgu iruian tinggi ia akan me imilih

ju iruisan yang akan me ingarah pada pu itu isan

karirnya.

Bimbingan Karir Di Sekolah Dasar

Bimbingan te irhadap peiseirta didik

di tingkat SD/MI me iruipakah se ibu iah u isaha

dalam meingarahkan pe iseirta didik u intu ik

dapat meingeirti teirhadapat diri se indiri,

tingku ingan seikitar dan orang-orang

diseikitarnya. Meinu iruit Kartadinata dalam

(Anwar, 2019) meinyataakan : Guiidancei is

thei proceiss of heilping individuials

uindeirstand the imseilveis and the i word. In

thei school se itting, gu iidancei focu is on

creiating an optimal le iarning e invironmeint

for eiach stu ideint. Gu iidancei is done i with

thei wholei class on a re igu ilar weieikly basis.

Deingan beigitu i, bimbingan adalah se ibu iah

proseis u intu ik meimbantu i seiseiorang u intu ik

dapat meingeirti dirinya dan du inia. Dalam

ranah du inia Peindidikan pe imbeirian

bimbingan dimaksu idkan u intuik dapat

meimbantu i teircapainya hasil yang

maksimal dari prose is Peindidikan yang

dibeirikan.

Meinuiruit Djuimhuir dan M. Suirya

dalam (Aqib, 2020), meingeimuikakan

bahwa bimbingan ialah suiatui proseis

peimbeirian bantuian yang teiruis-meineiruis

dan seicara sisteimatis keipada individui

dalam meimeicahkan masalah yang

dihadapinya, agar ia dapat meimiliki

keimampuian uintuik meimahami dirinya

(seilf uindeirstanding), keimampuian uintuik

meineirima dirinya, keimampuian uintuik

meingarahkan dirinya (seilf direiction), dan

(seilf reialization) meireialisasi diri seisuiai

deingan poteinsi seirta keimampuiannya

dalam meincapai peinyeisuiaian diri deingan

lingkuingan baik keiluiarga, seikolah,

mauipuin masyarakat. Bimbingan me inu iruit
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Tambu iwal dalam (Habsy, 2017),

bimbingan adalah prose is meimbantu i

seiseiorang yang dilaksanakan se icara

langsu ing, dalam be intu ik keigiatan

meimbeirikan peimahaman, pe ingeilolahan,

peingarahan, dan te irfoku is pada

peingeimbangan.

Beirdasarkan peinjeilasan yang te ilah

dijabarkan di atas dapat diambil

peingeirtian bahwa bimbingan me iruipakan

seibu iah keigiatan yang dilaku ikan seicara

teiruis-meineiruis keipada individui uintu ik

meimbeirikan keipahaman teirhadap dirinya

dan lingku ingan seikitarnya,deingan

teirfoku is pada pe ingeimbangan de ingan

tu iju ian agar dapat me inye ileisaikan masalah

yang dihadapi. Seilanju itnya, teirkait

deifinisi dari konse iling, Mu igiarso dalam

(Leismana, 2022), meinjeilaskan pe ingeirtian

konseiling meiruipakan prose is meimbeiri

bantu ian yang dilaku ikan  meilalu ii

wawancara konseiling oleih seiorang ahli

yaitu i konseilor keipada individu i yang

seidang meingalami  su iatu i masalah (dise ibu it

kliein) yang beirmuiara pada teiratasinya

masalah yang dihadapi ole ih kliein.

Peindapat lain disampaikan oleih Prayitno

dalam (Syuikuir eit al., 2019) bahwa

konseiling meiruipakan peilayanan bantuian

oleih teinaga profeissional keipada seiseiorang

ataui seikeilompok individui uintuik

peingeimbangan keihiduipan eifeiktif seihari-

hari yang teirganggui deingan focuis pribadi

yang mandiri dan meimiliki peingeindalian

diri meilaluii peilaksanaan beirbagai jeinis

layanan bimbingan dan konseiling seirta

keigiatan peinduikuing BK dalam proseis

peimbeilajaran.

Layanan konse iling dimaksu idkan

uintu ik dapat me imbantu i peiseirta didik yang

meingalami beirbagai masalah dapam

proseis peimbeilajaran di seikolah mau ipu in

dilu iar seikolah. Su idrajad dalam

(Fatchuirahman, 2018), meinyampaikan

bahwa peimbeirian layanan konse iling

ditu ijuikan u intu ik meimbantu i peiseirta didik

yang meingalami keisu ilitan, meingalami

hambatan dalam me incapai tu igas-tu igas

peirkeimbangannya. Me ilalu ii konseiling,

peiseirta didik (konseili) dibantu i uintu ik

meingideintifikasi masalah, pe inyeibab

masalah, peineimu ian alteirnativei peimeicahan

masalah dan me ingambil ke ipu itu isan seicara

leibih teipat. Deingan de imikian, konse iling

dapat diartikan se ibagai seibu iah keigiatan

peimbeirian layanan bantu ian keipada

seiorang individu i (konseilor) yang

beirmuiara pada teiratasinya peirmasalahan

yang seidang dihadapinya, se ihingga

individui dapat keimbali meinjalani

keihidu ipan yang eifeiktif dan dapat

meingambil ke ipu itu isan u intu ik dirinya.
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Jadi, yang dimaksu id deingan

bimbingan dan konse iling adalah se ibu iah

aktivitas pe imbeirian bantu ian, peingarahan,

dan inteiraksi yang dilaku ikan oleih seiorang

teinaga profeissional (konse ilor) keipada

seiseiorang individu i (konseili) yang seidang

meingalami masalah atau i keisu ilitan dalam

meinjalani ke ihidu ipan yang dilaku ikan

seicara teiruis meineiruis dalam jangka waktu i

teirteintu i deingan tu iju ian agar konse ili dapat

meimahami dirinya dan lingku ingannya,

dapat meinye ileisaikan peirmasalahan yang

dihadapi, seirta mampu i uintu ik meingambil

keipu itu isan u intu ik hidu ip yang leibih baik.

Dalam peingeimbangan pote insi

siswa bisa dilaku ikan meilalu ii bimbingan

dan konse iling.(Sari eit al., 2021),

meingeimu ikakan bahwa bimbingan

konseiling ju iga meiru ipakan prose is

peindidikan. Bimbingan konseiling

meimbantu i peingeimbangan pote insi seicara

maksimal.Peingeimbangan diri pada bidang

pribadi, sosial be ilajar, karir, ke ilu iarga, dan

agama. Peingeimbangan pote insi pada

bidang karir dapat te irlihat dari siswa

su idah bias me ireincanakan arah karir. Dan

individui meireincanakan arah karirnya

seisu iai deingan tahap pe irkeimbangan.Pada

masing-masing tu igas peirkeimbangan,

seiseiorang individu i ju iga meingu iasai tu igas

peirkeimbangan.

Seicara u imu im, (Ismail & Siswanto,

2018), meingu itip dari pe irnyataan Su ikardi

meinjeilaskan bimbingan karir adalah

bantu ian layanan yang dibe irikan keipada

individui-individu i uintu ik meimilih,

meinyiapkan, me inye isu iaikan dan

meineitapkan dirinya dalam pe ikeirjaan yang

seisu iai seirta meimpeiroleih keibahagiaan

daripadanya.

Beirdasarkan hasil yang dite imu ikan

dari beirbagai su imbeir di atas, kita dapat

meingambil se ibu iah peimahaman

bahwasannya bimbingan dan konse iling

karir apabila dilaksanakan di tingkat

seikolah dasar haru is dapat meimahami

keibu itu ihan yang se idang dimiliki ole ih

peiseirta didik. Hal ini dikare inakan pada

uisia tingkat se ikolah dasar masih pada

masa meingeinal atau i meimpeirtanyakan

teirkait seibu iah profeisi dan me injadi seibu iah

pandangan  dasar bagi je injang

seilanju itnya. Seibagai teinaga peindidik di

tingkat seikolah dasar, gu irui seitidaknya

dapat meimbeirikan peimahaman yang

meindalam teirhadap peiseirta didik te irkait

deingan karir di masa de ipan. Hal ini dapat

meimicu i peiseirta didik u intu ik meimikirkan

gambaran-gambaran karir yang ingin

dicapainya nanti.

Peiseirta didik yang dapat

meimahami diri dan lingku ingannya akan
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sangat beirmanfaat u intu ik jeinjang karir

yang akan diraihnya di masa yang akan

datang. Seihingga, se ilain meimbeirikan

peimahaman karir keipada peiseirta

didik.Gu irui ju iga peirlui uintu ik meingarahkan

agar peiseirta didik me imahami diri dan

lingku ingannya.Deingan deimikian, pote insi

yang ada dalam diri pe iseirta didik dapat

diasah meimalu ii beirbagai peilatihan dan

peimbeilajaran yang dirancang dalam

program bimbingan dan konse iling.

Hadirnya bimbingan dan konse iling

di tingkat se ikolah dasar dapat

meimbeirikan peingaru ih keipada peiseirta

didik khu isu inya dalam hal karir u intu ik

dapat meireincanakan, meingambil

keipu itu isan, dan meimahami diri. Deingan

deimikian, pe iseirta didik akan me imiliki

peireincanaan yang te irarah seisu iai deingan

keiinginan yang diharapkan ole ihnya.

Seihingga, bimbingan dan konse iling karir

yang dijalankan de ingan baik di tingkat

seikolah dasar dapat me inceigah peiseirta

didik ke ibingu ingan atau i bimbang dalam

meilangkah pada je injang seilanju itnya.

Peimbeirian bimbingan dan

konseiling karir tidaklah hanya te irfoku is

pada seibu iah profeisi saja. Akan te itapi, ju iga

meimpeirhatikan aspe ik yang lain dari

peiseirta didik se ipeirti nilai, minat bakat,

dan hu ibu ingan sosial. Kare ina hal teirseibu it

sangat beirpeingaru ih teirhadapat

teirwuiju idnya karir yang akan diraih ole ih

peiseirta didik. Deingan kata lain,

bimbingan dan konse iling karir u intu ik

peiseirta didik di tingkat seikolah dasar

seitidaknya dapat me imbeirikan pandangan

teirhadap masa yang akan datang de ingan

tidak meingeisampingkan prose is-proseis

yang peirlui dilalu ii seipeirti peimilihan

seikolah di tingkat se ilanju itnya, peircapaian

preistasi, dan me ingasah poteinsi diri se ijak

dini.

PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

Seikolah Dasar se ibagai tingkat

peindidikan paling dasar me imiliki pe iran

yang sangat be irarti bagi pe iseirta didik

uintu ik dapat meineimpu ih peindidikan di

tingkat yang le ibih tinggi. Kare ina, Seikolah

Dasar meimiliki pe iran meinjadi dasar

atauipu in awal dari peiseirta didik u intu ik

meingeitahu ii dan meimahami be irbagai dasar

disiplin ilmui yang disampaikan ole ih gu iru i

saat proseis peimbeilajaran. Deingan kata

lain, peiseirta didik yang te ilah mampu i

meinye ileisaikan peindidikan di Seikolah

Dasar diharapkan dapat me ilanju itkan pada

jeinjang  yang le ibih tinggi be irbeikal ilmu i

yang teilah dibeirikan gu iru i saat di keilas.
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Dalam proseis beilajar-meingajar di

Seikolah Dasar, pe iseirta didik tidak teirleipas

dari peirkeimbangan karir yang dialaminya.

Hal ini kareina peirkeimbangan karir yang

dialami ole ih peiseirta didik akan

meimpeingaru ihi peingambilan ke ipu itu isan

dalam meimilih Langkah yang akan

dilaku ikan pasca dari pe indidikan di

Seikolah Dasar. Peirkeimbangan karir disini

dapat dipe ingaru ihi oleih u isia dari pe iseirta

didik, pe ingalaman, dan ilmu i yang

dimiliki.

Uintu ik dapat me imbantu i peiseirta

didik di Se ikolah Dasar yang masih

meimbu itu ihkan peingarahan dan pe irhatian

dari orang di se ikitarnya, maka peirlu i

adanya layanan bimbingan dan konse iling

dari seiorang gu irui BK dalam beirbagai hal

teirmasu ik layanan karir. De ingan adanya

bimbingan dan konse iling karir di tingkat

SD diharapkan dapat me inceigah peiseirta

didik ke ibingu ingan dalam me ineintu ikan

karir yang akan diraih di masa yang akan

datang seipeirti meimilih jeinjang peindidikan

seilanju itnya, meingasah minat dan

bakatnya, dan paham te irhadap dirinya.

Deingan deimikian, pe ilaksanaan

bimbingan dan konse iling di tingkat

seikolah dasar diharapkan dapat

meimpeiroleih peirhatian dari pe imeirintah

seihingga meimbu ika keiseimpatan  teinaga

keirja profeissional u intu ik meinjalankannya.

Hal ini, agar peiseirta didik dapat

meirasanakan manfaat adanya bimbingan

dan konse iling seijak u isia dini.
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